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A. PENDAHULUAN 

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan di 

Indonesia, diperlukan kebijakan yang mendukung pengembangan bisnis 

berbasis technopreneurship. Pengembangan technopreneurship diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan pengusaha nasional, baik berskala usaha kecil, 

menengah, maupun besar, serta sesuai dengan kebijakan strategis nasional 

untuk pertumbuhan kewirausahaan di berbagai kalangan. Penciptaan 

infrastruktur berbasis technopreneurship diperlukan mengingat betapa 

pentingnya bagi kemakmuran dan masa depan Indonesia. Karakteristik inti 

technopreneurship adalah dorongan untuk menciptakan bisnis melalui 

integrasi keahlian teknologi. Pemanfaatan teknologi terkini yang sesuai dalam 

pengembangan bisnis yang dilandasi jiwa wirausaha yang terbukti dapat 

memaksimalkan prosedur dan hasil unit bisnis yang dihasilkan. 

Technopreneurship membantu pertumbuhan bisnis skala besar yang 

kompleks, juga dapat digunakan untuk membantu masyarakat yang kurang 

memiliki sumber daya ekonomi dan meningkatkan standar hidup mereka. 

Dengan demikian, technopreneurship diharapkan dapat membantu 

pembangunan berkelanjutan. Technopreneurship mungkin memiliki efek 

positif atau negatif pada ekonomi, masyarakat, dan lingkungan. Dampak 

ekonomi mendorong sektor ekonomi lainnya dan meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas serta pendapatan dan lapangan kerja. 

Technopreneurship digunakan untuk meningkatkan operasi suatu bisnis. 

Dalam ekonomi modern, segala sesuatu terkadang berubah dengan sangat 

cepat. Persyaratan dan keinginan konsumen berkembang, seperti halnya 

teknologi, dan bisnis harus beradaptasi dengan lingkungan. Oleh karena itu, 

pemilik bisnis perlu lebih berkonsentrasi untuk memikirkan bagaimana 

memiliki pengaruh yang paling besar terhadap pelanggan mereka. Bisnis perlu 

memanfaatkan technopreneurship untuk tetap bertahan di pasar dan bertahan 

hidup. 

Teknologi memfasilitasi komunikasi yang jelas dan efektif antara klien 

dan pemilik bisnis. Ini akan menghasilkan transaksi komersial yang 

menguntungkan. Melalui internet, tidak hanya komunikasi tetapi juga detail 

transaksi dapat bertukar informasi. Pada akhirnya, ini akan menguntungkan 

kedua belah pihak karena pelanggan akan memiliki cara yang aman untuk 
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terhubung dan pemilik bisnis akan dapat menyelesaikan transaksi dengan 

lebih cepat. 

Selain itu, technopreneur menggunakan berbagai teknik analitis untuk 

menentukan tren dan kebiasaan pembelian pelanggan. Mereka menentukan 

kebutuhan pelanggan dan strategi untuk memuaskan mereka dengan 

menggunakan data mentah. Technopreneur juga menggunakan teknologi 

sebagai alat pemasaran. Mereka menggunakan teknologi kontemporer untuk 

menyampaikan pesan hanya kepada audiens target daripada membuang-buang 

uang untuk memasang iklan di surat kabar konvensional. 

Selanjutnya, bisnis merupakan organisasi atau entitas wirausaha yang 

berpartisipasi dalam kegiatan profesional, komersial, atau industri. 

Bergantung pada sejumlah keadaan, mungkin ada banyak jenis bisnis. Bisnis 

mmiliki tujuan untuk pengorganisasian beberapa bentuk output ekonomi 

(komoditas atau jasa). Bisnis dapat berupa bisnis nirlaba atau organisasi 

nirlaba yang bekerja untuk memajukan tujuan sosial. Bisnis bervariasi dalam 

ukuran dan cakupan dari bisnis lokal kecil hingga konglomerat global yang 

sangat besar.  

 

  

B. TECHNOPRENEURSHIP DAN TANTANGAN GLOBAL 

Technopreneurship dan globalisasi adalah dua konsep yang berkaitan. 

Technopreneurship menitikberatkan pada penekanan isu-isu global yang 

terkait dengan globalisasi dan gagasan “dunia yang penuh ketidakpastian”, 

sehingga beralasan bahwa isu global yang sedang diperbincangkan 

sebenarnya adalah gagasan “dunia yang penuh ketidakpastian” itu sendiri. 

Artinya kita saat ini hidup di dunia yang penuh dengan ketidakpastian. Ini 

adalah sesuatu yang, jika kita melihat kembali ke krisis ekonomi tahun 2008, 

di mana semuanya dimulai dengan runtuhnya pasar kredit di Amerika sebagai 

akibat dari fakta bahwa pemilik rumah di sana dilaporkan tidak dapat 

membayar kembali pinjaman, itu harus kita sadari. Ini menyebar ke banyak 

tempat, terutama memicu krisis keuangan Amerika dan kemudian menyebar 

ke bagian lain dunia, sehingga menimbulkan istilah "subprime mortgage." 

Mencermati permasalahan yang ada saat ini, penerapan teknologi pada 

bidang ekonomi atau disebut juga dengan technopreneurship berpotensi untuk 

menciptakan industri baru yang inovatif. Ini adalah satu-satunya solusi untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin maju, technopreneurship telah menjadi 

landasan penting dalam dunia bisnis. Peluang dan menciptakan ide bisnis 

dalam bidang ini menjadi semakin menarik karena menggabungkan teknologi 

dan kewirausahaan untuk menciptakan solusi yang inovatif. 

Technopreneurship merupakan sebuah konsep yang menggabungkan 

teknologi dan kewirausahaan untuk menciptakan solusi yang inovatif. Dalam 

era digital yang semakin maju, technopreneurship telah menjadi landasan 

penting dalam dunia bisnis. Peluang dan menciptakan ide bisnis dalam bidang 

ini menjadi semakin menarik karena teknologi telah memungkinkan 

pengembangan produk dan layanan yang lebih efisien dan efektif.  

Dalam technopreneurship, teknologi digunakan sebagai alat untuk 

menciptakan nilai tambah bagi konsumen dan masyarakat. Hal ini 

memungkinkan pengembangan produk dan layanan yang lebih inovatif dan 

efektif dalam memenuhi kebutuhan pasar. Selain itu, technopreneurship juga 

memungkinkan pengembangan bisnis yang lebih scalable dan dapat diakses 

oleh masyarakat luas melalui platform digital. Dalam konteks globalisasi dan 

persaingan bisnis yang semakin ketat, technopreneurship menjadi salah satu 

kunci untuk memenangkan persaingan dan menciptakan nilai tambah bagi 

konsumen dan masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 

technopreneurship menjadi semakin penting bagi para pelaku bisnis dan 

generasi muda yang ingin menciptakan bisnis yang inovatif dan berkelanjutan 

di era digital yang semakin maju.  

Perkembangan teknologi yang pesat telah membuka peluang besar dalam 

Technopreneurship. Dalam era digital yang semakin maju, teknologi terus 

berkembang dan memberikan dampak yang signifikan pada dunia bisnis. 

Menurut Kshetri, (2018) dengan adanya kecerdasan buatan, big data, dan 

teknologi terkini lainnya, technopreneur dapat menciptakan produk dan 

layanan yang dapat mengubah cara kita hidup dan bekerja. Kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) merupakan salah satu teknologi terkini yang dapat 

dimanfaatkan dalam Technopreneurship (Wang et al., 2019). AI dapat 

digunakan untuk mengembangkan produk dan layanan yang lebih efisien dan 

efektif dalam memenuhi kebutuhan pasar. Selain itu, big data juga dapat 

dimanfaatkan untuk mengumpulkan dan menganalisis data konsumen yang 
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dapat digunakan untuk mengembangkan produk dan layanan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pasar (Lee et al., 2014). 

Pasar global yang semakin terhubung memberikan potensi pertumbuhan 

yang luar biasa bagi technopreneur. Dalam era digital yang semakin maju, 

platform digital dan akses internet yang luas memungkinkan ide bisnis untuk 

dengan mudah mencapai konsumen di seluruh dunia. Hal ini memungkinkan 

technopreneur untuk mengembangkan bisnis yang lebih scalable dan dapat 

diakses oleh masyarakat luas. Dalam konteks globalisasi dan persaingan 

bisnis yang semakin ketat, pengembangan bisnis yang dapat menjangkau 

pasar global menjadi semakin penting. Dengan adanya platform digital dan 

akses internet yang luas, technopreneur dapat memanfaatkan teknologi untuk 

mengembangkan bisnis yang dapat menjangkau pasar global dengan lebih 

efektif. Selain itu, pasar global yang semakin terhubung juga memberikan 

peluang bagi technopreneur untuk mengembangkan produk dan layanan yang 

lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pasar global. Hal ini 

memungkinkan technopreneur untuk memenangkan persaingan dan 

menciptakan nilai tambah bagi konsumen dan masyarakat di seluruh dunia. 

Kreativitas dan inovasi menjadi kunci utama dalam menciptakan ide 

bisnis dalam Technopreneurship. Dalam menghadapi persaingan yang ketat, 

technopreneur harus berpikir di luar kotak dan menghasilkan solusi yang unik 

dan menarik bagi pasar. Dalam Technopreneurship, kreativitas dan inovasi 

dapat dihasilkan melalui pengembangan produk dan layanan yang lebih 

efisien dan efektif dalam memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini memungkinkan 

technopreneur untuk menciptakan produk dan layanan yang lebih inovatif dan 

sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu, kreativitas dan inovasi juga dapat 

dihasilkan melalui pengembangan bisnis yang lebih scalable dan dapat diakses 

oleh masyarakat luas melalui platform digital. Hal ini memungkinkan 

technopreneur untuk menciptakan bisnis yang lebih inovatif dan berkelanjutan 

di era digital yang semakin maju. Dalam konteks globalisasi dan persaingan 

bisnis yang semakin ketat, pengembangan kreativitas dan inovasi menjadi 

semakin penting bagi para pelaku bisnis dan generasi muda yang ingin 

menciptakan bisnis yang inovatif dan berkelanjutan di era digital yang 

semakin maju. 

Perubahan gaya hidup dan kebutuhan konsumen yang terus berubah 

menciptakan permintaan akan produk dan layanan yang baru dan inovatif. 
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A. PENDAHULUAN 

Manajemen merupakan serangkaian  proses unik yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang 

dilaksanakan untuk menetapkan dan  mencapai berbagai sasaran yang sudah 

ditentukan  melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan berbagai sumber 

daya lainnya. 

Pemasaran adalah aktivitas perusahaan yang melakukan proses produksi 

untuk menghasilkan barang maupun jasa kemudian menyalurkannya untuk 

dapat mencapai kepuasan konsumen dengan operasional yang memberikan 

profit bagi produsen. Pemasaran merupakan ujung tombak perusahaan. Dalam 

dunia persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk tetap 

bertahan hidup dan terus berkembang. Oleh karena itu seorang pemasar 

dituntut untuk memahami permasalahan pokok di bidangnya dan memiliki 

kemampuan menyusun strategi agar dapat mencapai tujuan perusahaan 

Pengertian yang dikemukakan Tjiptono (2011:2) manajemen pemasaran 

adalah sistem total aktivitas bisnis yang dirancang untuk merencanakan 

produk, menetapkan harga, dan mendistribusikan produk atau jasa yang 

dihasilkan, serta memprogramkan metode promosi yang efektif agar mampu 

memuaskan keinginan pusat sasaran dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. 

Didalam fungsi manajemen pemasaran ada kegiatan menganalisis yang 

dilakukan untuk mengetahui pasar dan lingkungan untuk mengetahui 

karakteristik pasar dan lingkungan pemasarannya, sehingga dapat diperoleh 

seberapa besar peluang untuk merebut pasar. Fungsi lain  manajemen 

pemasaran juga meliputi riset konsumen serta pengembangan produk.  

 

 

B. TUJUAN MANAJEMEN PEMASARAN 

1. Menciptakan Demand atau Permintaan 

Tujuan manajemen pemasaran adalah menciptakan demand/permintaan 

melalui berbagai cara yang berhubungan untuk mengetahui selera 

konsumen,dan preferensi konsumen terhadap barang atau jasa yang 

dipasarkan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen. 

  



Manajemen Pemasaran | 53 

2. Meningkatkan Profit/Keuntungan 

Tim pemasaran bisa dikatakan satu-satunya tim yang menghasilkan 

pendapatan untuk perusahaan. Keuntungan dari pendapatan yang cukup 

harus bisa diperoleh sebagai hasil dari penjualan barang atau jasa, apabila 

perusahaan tidak mampu menghasilkan keuntungan, maka perusahaan 

tersebut tidak akan mampu bertahan. 

3. Menciptakan Pelanggan Baru 

Perusahaan didirikan untuk menjual produk atau jasa kepada konsumen 

dan pelanggan. Oleh sebab itu, konsumen adalah dasar dari sebuah bisnis 

perusahaan. Konsumen merupakan pihak yang memberikan pendapatan 

kepada perusahaan serta menentukan apa yang akan dijual oleh 

perusahaaan.  

4. Memuaskan Pelanggan 

Perusahaan wajib mengembangkan dan mendistribusikan produk yang 

sesuai dengan karakteristik tiap pelanggan guna memenuhi ekspektasi 

pelanggan untuk memberikan kepuasan. Jika pelanggan tidak puas atau 

harapan mereka tidak tercapai, maka bisnis tidak dapat menghasilkan 

pendapatan untuk memenuhi biaya produksi dan untuk mendapatkan 

pengembalian modal yang wajar. 

5. Mencitrakan Produk yang Baik di Mata Publik 

Membangun citra produk yang baik di masyarakat menjadi tujuan 

manajemen pemasaran lainnya. Citra produk yang baik bisa dikategorikan 

melalui penyediaan barang atau jasa yang berkualitas kepada konsumen, 

penetapan harga yang wajar, serta hal-hal lain yang sesuai dengan harapan 

konsumen. 

 

 

C. BAURAN PEMASARAN TECHNOPRENEURSHIP 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012:75) “Bauran pemasaran merupakan 

seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahan untuk terus menerus 

mencapai tujuan perusahaannya di pasar sasaran”. 

Marketing mix atau bauran pemasaran adalah sebuah perangkat strategi  

pemasaran taktis yang  dapat  dikendalikan;  yang  dipadukan  oleh  organisasi  

untuk  menghasilkan respon yang diinginkan pasar sasaran 
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A. MANAJEMEN OPERASIONAL 

Pada bab-bab sebelumnya, telah dipaparkan cara menentukan bagaimana 

memposisikan usaha, memutuskan model bisnis, proposisi nilai dan 

penawarannya terhadap pesaing dalam hal harga, kualitas, kenyamanan, atau 

faktor lainnya. Anda telah menentukan model bisnis dan proposisi nilai Anda. 

Sekarang saatnya untuk menentukan bagaimana entrepreneur akan 

menyediakan produk atau layanan kepada pelanggan. Sistem operasi adalah 

kombinasi dari proses internal dan kolaborasi rantai pasokan yang 

menyediakan produk dan layanan kepada pelanggan usaha. Mengelola 

serangkaian aktivitas yang termasuk dalam sistem operasi yang diperlukan 

untuk menghasilkan produk atau layanan dan menyampaikannya kepada 

pelanggan disebut sebagai manajemen operasi (Thomé, 2016). Fungsi 

operasi sangat penting bagi organisasi mana pun, tetapi sering kali tidak 

mendapat banyak perhatian dari para wirausahawan karena mereka fokus pada 

tuntutan lain untuk memulai usaha. Merancang produk atau layanan, 

menyusun rencana pemasaran, dan mengumpulkan uang sering kali tampak 

lebih penting bagi wirausahawan pemula. Untuk setiap usaha baru, ada 

beberapa pendekatan yang berbeda untuk memberikan produk atau layanan 

kepada pelanggannya. Tujuan dalam mengelola operasi adalah untuk 

menyelesaikan tugas ini sedemikian rupa untuk mendukung strategi usaha, 

model bisnis, dan posisi kompetitif. 

Mencari tahu bagaimana cara memproduksi produk atau memberikan 

layanan mungkin tampak sebagai sesuatu yang mudah dilakukan setelah 

desain dan detail teknis penting dari produk baru dikerjakan. Pandangan ini 

dapat dimengerti, jika sebuah produk belum dirancang, sehingga 

wirausahawan tidak perlu khawatir tentang bagaimana produk tersebut akan 

diproduksi. Namun, terlalu sering, seorang wirausahawan tidak menyadari 

bahwa strategi penetapan harga atau fitur produk yang merupakan bagian 

penting dari rencana bisnis tidak sesuai dengan kenyataan dalam 

memproduksi produk tersebut. Operasi juga dapat menjadi fungsi yang sangat 

mahal untuk usaha start-up, sehingga pemahaman yang menyeluruh sangat 

penting ketika menentukan persyaratan pembiayaan untuk sebuah perusahaan 

start-up (Duening dkk, 2021). 

Alasan kedua untuk mencurahkan perhatian pada fungsi operasi di awal 

kehidupan start-up adalah bahwa sistem operasi akan terkait langsung dengan 
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skalabilitas perusahaan. Skalabilitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

memenuhi permintaan yang meningkat dengan biaya marjinal yang menurun. 

Margin operasi untuk bisnis yang dapat diskalakan meningkat seiring dengan 

meningkatnya volume. Mencapai pertumbuhan yang tinggi memiliki dua 

persyaratan. Salah satunya adalah menciptakan pertumbuhan permintaan yang 

tinggi; yang lainnya adalah mampu memenuhi permintaan tersebut dengan 

menghasilkan produk atau layanan pada tingkat yang diminta oleh pelanggan. 

Mengembangkan sistem operasi yang dapat diskalakan dan oleh karena itu 

dapat memenuhi permintaan yang tumbuh dengan cepat tanpa meningkatkan 

biaya secara proporsional dapat menjadi sangat penting bagi keberhasilan 

usaha kewirausahaan. 

Ada beberapa dimensi manajemen operasi yang harus dipertimbangkan 

dalam perusahaan start-up. Salah satunya adalah strategi operasi, yang untuk 

perusahaan start-up adalah penentuan bagaimana posisi kompetitif, proposisi 

nilai, dan model bisnis usaha akan diterjemahkan ke dalam persyaratan sistem 

operasi (Shepherd dan Patzelt, 2013). Sebagai contoh, produk inti dari usaha 

baru dapat diposisikan sebagai alternatif yang lebih berkualitas daripada yang 

saat ini ditawarkan di pasar. Oleh karena itu, sistem operasi harus mampu 

memberikan tingkat kualitas yang diharapkan oleh pelanggan. Strategi operasi 

untuk usaha baru harus menentukan dimensi kinerja di mana sistem operasi 

harus unggul. Dimensi-dimensi ini biasanya mencakup biaya, kualitas, 

keandalan, kecepatan, dan fleksibilitas. Penting untuk dicatat bahwa biasanya 

ada trade-off yang terkait dengan dimensi-dimensi yang berbeda ini. Sebagai 

contoh, sangat sulit, meskipun tidak mustahil, untuk memiliki tingkat 

fleksibilitas yang tinggi dan biaya yang rendah pada saat yang bersamaan. 

Dimensi kunci kedua dari manajemen operasi adalah pilihan apakah akan 

memproduksi produk atau jasa secara internal atau mengalihdayakan 

produksinya ke perusahaan eksternal. Outsourcing memiliki banyak 

keuntungan untuk usaha baru, terutama untuk perusahaan yang menawarkan 

produk yang nyata. Outsourcing dapat menghasilkan biaya yang lebih rendah 

dan fleksibilitas yang lebih besar, namun ada juga potensi kekurangannya. 

Yang terkait dengan outsourcing adalah desain dan manajemen rantai 

pasokan perusahaan, yang merupakan "jaringan organisasi yang bekerja sama 

untuk mengubah dan memindahkan barang dari tahap bahan baku ke 

pelanggan akhir. 
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A. PENDAHULUAN 

Keuangan adalah salah satu aspek yang paling penting, baik itu dalam 

kehidupan individu, kelompok, organisasi, bahkan perusahaan. Dalam skala 

yang lebih besar, manajemen keuangan adalah salah satu faktor terpenting 

bagi berjalannya operasional suatu perusahaan. Untuk itu, tim finance akan 

sangat dibutuhkan agar bisa membantu perusahaan dalam menentukan 

berbagai kebijakan terkait perusahaannya. 

Manajemen keuangan menjelaskan mengapa suatu fenomena dibidang 

keuangan bisa terjadi, dan mengapa keputusan keuangan perlu diambil dalam 

menghadapi persoalan keuangan. Setiap perusahaan yang menjalankan usaha 

selalu membutuhkan manajemen keuangan.  Manajemen keuangan itu antara 

lain digunakan untuk pembelian bahan baku, aktiva tetap, pembayaran gaji 

karyawan dan pembayaran-pembayaran lainnya. 

Manajemen keuangan yang efektif dan efisien menjadi sangat penting 

untuk pertumbuhan dan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. 

Apabila perusahaan kekurangan manajemen keuangan maka besar 

kemungkinannya perusahaan tersebut akan kehilangan pendapatan dan 

keuntungan. 

Perusahaan yang manajemen keuangannya tidak tersusun dengan baik 

maka akan mengalami masalah likuiditas.  Manajemen keuangan 

berkepentingan dengan bagaimana cara menciptakan dan menjaga nilai 

ekonomi atas kesejahteraan, yaitu kesejahteraan investor atau para pemegang 

saham. Konsekuensinya adalah bahwa semua pengambilan keputusan 

dibidang keuangan berfokus pada kesejahteraan pemegang saham. 

 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN KEUANGAN 

Manajemen keuangan merupakan bagian dari tugas pimpinan perusahaan 

dengan tanggung jawab utama berupa keputusan penting meyangkut investasi 

dan pembiayaan perusahaan. Jika dihubungkan dengan prinsip manajemen, 

aktivitas perolehan dan penggunaan dana untuk investasi dan pembiayaan 

perusahaan tersebut harus dilakukan secara efektif dan efisien. Untuk itu 

diperlukan berbagai fungsi manajemen, fungsi perencanaan, pengarahan, dan 

pengendalian dalam menggunakan dan memenuhi kebutuhan keuangan 
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perusahaan. Adapun aktivitas pembiyaan, kebijakan dividen dari perusahaan 

ditangani oleh manajer keuangan. 

 

 

C. TUJUAN MANAJEMEN KEUANGAN 

Tujuan utama manajemen keuangan adalah untuk memastikan bahwa 

perusahaan memiliki sumber daya keuangan yang cukup untuk membiayai 

operasinya serta memaksimalkan nilai perusahaan bagi para pemangku 

kepentingan (stakeholders) seperti pemegang saham, kreditor, karyawan, dan 

masyarakat luas. Tujuan utama lainnya adalah: 

1. Meningkatkan profitabilitas perusahaan: Manajemen keuangan 

bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan dengan 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan efisien. 

2. Meningkatkan nilai perusahaan: Manajemen keuangan bertujuan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dengan memilih investasi yang tepat dan 

mengelola risiko keuangan secara efektif. 

3. Meminimalisir risiko keuangan: Manajemen keuangan bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko keuangan yang 

mungkin dihadapi perusahaan, seperti risiko pasar, risiko kredit, dan 

risiko operasional. 

4. Menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan: Manajemen 

keuangan bertujuan untuk menjaga hubungan baik dengan para pemangku 

kepentingan perusahaan, seperti pemegang saham, kreditor, dan 

karyawan, dengan memberikan laporan keuangan yang akurat dan 

transparan. 

 

 

D. FUNGSI MANAJEMEN KEUANGAN 

Manajemen keuangan memiliki beberapa fungsi penting yang perlu 

dilakukan secara terus menerus dalam operasional perusahaan. Berikut adalah 

beberapa fungsi utama dari manajemen keuangan: 

1. Pengelolaan kas: Fungsi ini melibatkan pengelolaan arus kas perusahaan, 

termasuk mengelola penerimaan kas, pengeluaran kas, dan investasi kas 

perusahaan. 
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